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Abstract

The study aimed at gaining a deep understanding and finding out the implementation of  character based learning model at 
Roudhotut Tholibin Islamic Boarding School, Rembang, Central Java.

This study was considered as qualitative research. It was commonly conducted in natural settings where the researcher paid much 
attention to the social context. Method of  data collection was conducted to gather the responses and any information about the 
behaviors from the participants. Qualitative approach was employed to analyze the data relying on the results of  the interview 
and the secondary data from the original sources as well. The numeric data were employed in purpose of  avoiding a subjective 
perspective derived from the analysis of  the results of  the interview. 

According to the results, this study concluded that some efforts and plans had been carried out to build the students’ character. 
Furthermore, the school rules were clearly stated in the rule book presenting about preparing the classroom duties, asking 
permission, breaking the rules and the consequences. The teachers also guided the students in mastering Qur’an reading, 
writing, and memorization as well. 

Keywords: Character Based Learning Model, Pondok Pesantren.

PENDAHULUAN

      Pend�d�kan merupakan faktor pent�ng 
dalam pembangunan dan pengembangan 
keh�dupan manus�a. Pend�d�kan  menjad� tolak 
ukur kemajuan maupun kemunduran suatu 
bangsa. T�dak ada satupun bangsa d� dun�a yang 
h�dup tanpa pend�d�kan, dan t�dak mungk�n suatu 
bangsa akan mampu mancapa� kemajuan tanpa 
d�dukung dengan kemajuan d� b�dang pend�d�kan. 
Pengembangan dun�a ekonom�, budaya, sos�al, 
pol�t�k dan segala aspek la�n, semuanya d�mula� 
dengan proses pend�d�kan. Proses Pend�d�kan  
atau pembelajaran memungk�nkan seorang leb�h 
manus�aw�  (Being Humanize)  seh�ngga d�sebut 
dewasa dan mand�r�  �tulah yang menjad� v�s� 
pembelajaran dalam sebuah proses pend�d�kan. 
(Andr�as Harefa, 2000:37).

Kemajuan suatu  bangsa banyak d�tentukan 
dengan rendah t�ngg�nya pend�d�kan bangsa 
tersebut.  Pend�d�kan dalam sebuah bangsa 
mem�l�k� peranan pent�ng dan sentral dalam 

pembangunan bangsa seutuhnya. Pend�d�kan 
menjad� modal dasar perubahan bag� keh�dupan 
manus�a. S�s� la�n, manus�a sela�n sebaga� 
subjek pembangunan juga menjad� objek dar� 
pembangunan tersebut dan pada akh�rnya 
manus�a juga yang akan men�kmat� has�lnya. 

Bangsa Indones�a telah mengalam� kr�s�s 
mult�d�mens� d�set�ap lap�sannya. Fenomena kr�s�s 
�n� berhas�l d�telaah dan d�kaj� melalu� berbaga� 
d�s�pl�n dan pendekatan kaj�an yang akh�rnya 
dapat d�s�mpulkan bahwa ada pandangan tentang 
pangkal kr�s�s tersebut yakn� berpangkal dar� 
kr�s�s moral atau leb�h tepatnya dalam bahasa 
agama kr�s�s akhlak. 

Kr�s�s �n� berhubungan dengan masalah 
pend�d�kan, karena moral dan akhlak bangsa 
tergantung pend�d�kan yang d�m�l�k�nya. Hal 
�n� dapat d�l�hat dengan keb�asaan sehar�-har� 
ba�k secara perseorangan maupun kolekt�f, 
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potret akhlak manus�a d�tentukan oleh t�ngkat 
pend�d�kanya. Bahkan budaya suatu masyarakat 
atau bangsa, d�tentukan pula oleh latar belakang 
pend�d�kan, set�ngg� apa pend�d�kan masyarakat 
maka set�ngg� �tu pula moral masyarakat.

Kontr�bus� pend�d�kan dalam konteks �n� 
adalah pada pembangunan mental�tas manus�a 
yang merupakan produknya. Namun �ron�s, 
kr�s�s tersebut menurut sementara p�hak 
d�sebabkan karena kegagalan pend�d�kan  agama, 
termasuk d� dalamnya Pend�d�kan Agama Islam 
(Muha�m�n,2003 : 18).

Keberhas�lan proses pembelajaran tentu 
sangat d�tentukan oleh lembaga yang d� 
dalamnya mengelola sumberdaya manus�a 
dengan manajmen seh�ngga keberadaan lembaga 
pend�d�kan yang ba�k akan membuat proses yang 
ba�k dan nyaman dan proses yang ba�k akan 
membuat has�l yang ba�k,  maka keberadaan 
lembaga pend�d�kan sangat menentukan 
produk pend�d�kan Cremer & Reez�ght(1966) 
mengidentifikasikan 7 faktor lembaga atau 
sekolah yang efekt�f   (1) l�ngkungan sekolah 
yang teratur; (2) kesepakatan dan kerjasama antar 
tenaga pend�d�k; (3) konsentras� pada kebutuhan 
dasar (basic skill) dan waktu yang d�gunakan untuk 
belajar; (4) pemantauan terhadap kemajuan s�swa 
(evaluasi); (5) Adm�n�stras� dan kepem�mp�nan; 
(6) keb�jakan yang mel�batkan orang tua s�swa; 
dan (7) harapan atau ekpektas�.

Dampak global�sas� mengantarkan ket�dak 
se�mbangan dun�a pend�d�kan yang d�harapkan 
adalah kemapanan peserta didik dalam berfikir 
dan berkarya, namun pada kenyataannya d�s�s� 
la�n mereka unggul, tap� d�s�s� la�n mereka 
rendah dalam berkepr�bad�an (IQ, EQ dan SQ) 
kr�s�s akhlak d�sebabkan oleh t�dak efekt�fnya 
pend�d�kan n�la� dalam art� luas, L�ngkungan 
rumah, sekolah, d� luar rumah dan sekolah 
(Musl�kh, 2011). 

Hal tersebut bertentangan j�ka k�ta 
kembalikan pada definisi pendidikan menurut 
K� Hajar Dewantara, bahwa pend�d�kan adalah 
upaya untuk memajukan bud� pekert� kekuatan 
bath�n, karakter p�k�ran (intelektual) dan jasman� 
anak d�d�k. 

Ada satu hal yang harus d�evaluas� dalam 
pend�d�kan karena produk pend�d�kan d�anggap 

t�dak berhas�l menjad�kan manus�a seutuhnya 
salah satunya yang harus d�evaluas� adalah proses 
dan or�entas�  seh�ngga lah�rlah pend�d�kan 
karakter,  ya�tu pend�d�kan yang berorentas� 
pada karakter manus�a dan harus berproses pada 
pembentukan karakter manus�a, hal �n� d�perkuat 
oleh pendapat K� Supr�yoko (2004:419) yang 
menyatakan bahwa pend�d�kan adalah sarana 
strateg� untuk men�ngkatkan kual�tas manus�a. 
Pend�d�kan karakter juga pernah d�kemukakan 
oleh dr. Marth�n Luther K�ng yakn� intelegenceplus 
carakter that is goal of  true edcucation  (kecerdasan 
yang berkarakter adalah tujuan akh�r pend�d�kan 
yang sebenarnya). 

Untuk memaham� pend�d�kan karakter �tu 
k�ta perlu memaham� struktur antropolog�s yang 
ada dalam d�r� manus�a (Koesoema: 2007:80), 
sebaga�mana k�ta ketahu� struktur antropologis 
manus�a terd�r� jasad, ruh, dan akal. 

Hal tersebut selaras dengan pendapat Lickona 
(1992) yang menekankan t�ga komponen karakter 
yang ba�k ya�tu moral knowing, (pengetahuan 
tentang moral), moral feeling (perasaan tentang 
moral) dan moral action (perbuatan moral) yang 
d�perlukan untuk dapat memaham�, merasakan 
dan mengerjakan n�la�-n�la� kebaj�kan seh�ngga 
dalam �st�lah la�n k�ta ser�ng menyebut dengan 
�st�lah, kogn�t�f, afekt�f  dan ps�komotor, seh�ngga 
pend�d�kan karakater leb�h tepat d�katakan 
pend�d�kan yang menjad�kan manus�a par�purna 
karena memanus�akan manus�a dengan knowing, 
feeling dan action.

Untuk dapat melaksanakan pend�d�kan 
secara terpadu yang menjaga kese�mbangan 
hal tersebut  Jamalud�n (2000) dalam stud�nya 
tentang l�ngkungan belajar d� pondok pesantren 
d�a menemukan 14 faktor yang mempengaruh� 
prestas� s�swa/santr� faktor-faktor tersebut 
d�padatkan menjad� delapan ya�tu 1) Penekanan 
terhadap belajar; 2) Kondisi fisik pesantren; 
3) Otonom� santr�/s�swa; 4) Belajar bersama 
(corporative learning);  5) Ekspektas� belajar; 6) 
Perhat�an dan ekspektas� guru; 7) Komun�kas� 
antar guru dan  orang tua. 

Sela�n proses pembelajaran pend�d�kan 
juga merupakan proses komun�kas�, seh�ngga 
penyebaran pengetahuan d�bangun berdasarkan 
atas kefahaman dua arah ya�tu arah komun�kas� 
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dar� pembawa pesan atau guru dan juga pener�ma 
pesan pember�an pesan t�dak hanya d�lakukan 
secara verbal tetap� juga melalu� med�a. Gera;l R 
M�ller (Mulyana) komun�kas� terjad� dar� suatu 
sumber menyampa�kan sesuatu pesan kepada 
pener�ma dengan n�at yang d�sadar� oleh untuk 
mempengaruh� pr�laku pener�ma.

Pend�d�kan butuh strateg�, kreat�v�tas dan 
med�a pembelajaran yang t�dak terbatas� oleh 
ruang dan waktu. Pend�d�kan memerlukan 
med�a dan model belajar dalam menyampa�kan  
serta beror�entas� pada l�ngkungan dengan pola 
terpadu, namun tetap dengan arahan dan fokus 
pada v�s� dalam pembentukan manus�a par�purna 
dengan konsep menjad� manus�a pembelajar dan 
menjad�kan sekolah atau lembaga pend�d�kan  
sebaga� wahana dan med�a pembelajaran bag� 
peserta d�d�k, tujuan pend�d�kan �alah learning to 
know ya�tu belajar  untuk tahu, learning to be belajar 
untuk menjad� d�r� send�r� dan learning to do  ya�tu 
belajar untuk melakukan  dan belajar to live together 
belajar untuk h�dup bersama.  

Cerm�nan tersebut terdapat pada lembaga 
pend�d�kan pondok pesantren, seh�ngga penel�t� 
sangat tertar�k untuk melakukan penel�t�an 
d� Pondok Pesantren dan melakukan proses 
pend�d�kan dengan sarana dan med�a serta model 
yang kemud�an akan melah�rkan s�swa yang 
berkarakter.  Maka penel�t�an �n� adalah Model 
pembelajaran berbas�s Pondok Pesantren dalam 
membentuk karakter s�swa d� Ponpes Roudhotut Roudhotut 
Thol�b�n Kabupaten Rembang.Kabupaten Rembang.

Pondok Pesantren sebaga� lembaga Pen-
d�d�kan Islam berbeda dengan yang la�nya. Ba�k 
dar� seg� aspek pend�d�kan ataupun dar� aspek 
system pend�d�kannya. 

 Ada beberapa c�r� atau karakter yang harus 
d�m�l�k� oleh pesantren sebaga� lembaga pend�-
d�kan dan lembaga sos�al yang secara �nformal 
terl�bat dalam pengembangan masyarakat. 
Ada l�ma c�r� yang t�dak b�sa d�p�sahkan dar� 
pondok pesantren ya�tu: 1) Masj�d; 2) Pondok; 
3) Pengajaran pada k�tab-k�tab Islam klas�k; 4) 
Santr�; dan 5) K�ya�. 

Pesantren merupakan lembaga pend�d�kan 
Islam yang un�k d� Indones�a. Lembaga 
pend�d�kan �n� telah berkembang khususnya 
d� Jawa selama berabad-abad. Maulana Mal�k 

Ibrah�m (men�nggal th 1419 d� Gres�k Jawa 
T�mur), Spiritual father Wal�songo, dalam 
masyarakat santr� Jawa d�pandang sebaga� 
gurunya guru trad�s� pesantren d� tanah Jawa 
dalam sejarah perjuangan mengus�r penjajahan 
d� Indones�a, pondok pesantren banyak member� 
and�l dalam b�dang pend�d�kan untuk memajukan 
dan mencerdaskan rakyat Indones�a. Perjuangan 
�n� d�mula� oleh Pangeran Sabrang Lor (Pat�h 
Unus), Trenggono, Fatah�llah (jaman kerajaan 
Demak) berjuang mengus�r Portug�s (abad ke 
15), d�teruskan masa C�k D�t�ro, Imam Bonjol, 
Hasanudd�n, Pangeran Antasar�, Pangeran 
D�ponegoro, dan la�n-la�n sampa� pada masa 
revolusi fisik tahun 1945.

S�stem pend�d�kan d� Ponpes �n� meng-
gunakan s�stem trad�s�onal. Penerapan system 
�n� d�bangun dar� cara yang sederhana dengan 
model dan metode yang sederhana pula, namun 
kesederhanaannya �tu melah�rkan has�l efekt�f  
dan produkt�f  seh�ngga cara tersebut banyak 
d�gunakan dalam proses pembelajaran, d�antara 
model dan metode belajar sederhana selalu 
d�gunakan pada pemebelajaran d� ponpes adalah 
sebaga� ber�kut.  

1.  Sorogan

Metode Sorogan, mem�l�k� art� seorang 
K�ya� mengajar santr�nya yang mas�h sed�k�t 
secara berg�l�r santr� per santr�. S�stem 
sorogan, para santr� maju satu persatu 
untuk membaca dan mengura�kan �s� k�tab 
d�hadapan K�ya�. 

Pada g�l�rannya santr� mengulang� dan 
menerjemahkan kata dem� kata sepers�s 
mungk�n apa yang d�ungkapkan oleh K�ya�nya. 
S�stem penerjemahan d�buat sedem�k�an 
rupa agar santr� mudah mengetahu� ba�k art� 
maupun fungs� kata dalam rangka�an kal�mat 
Arab. 

S�stem tersebut, santr� d�waj�bkan 
menguasa� cara pembacaan dan terjemahan 
secara tepat, dan hanya boleh mener�ma 
tambahan pelajaran b�la telah berulang-
ulang mendalam� pelajaran sebelumnya. 
S�stem sorogan �n�lah yang d�anggap fase 
tersul�t dar� s�stem keseluruhan pengajaran 
d� pesantren karena d�sana menuntut 
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kesabaran, keraj�nan, ketaatan, dan d�s�pl�n 
pr�bad� dar� santr� �tu send�r�.

2. Wetonan

Ist�lah weton berasal dar� bahasa Jawa 
yang berart� waktu. D�sebut dem�k�an 
karena pengaj�an model �n� d�lakukan pada 
waktu-waktu tertentu, b�asanya sesudah 
mengerjakan shalat fardlu, d�lakukan 
sepert� kul�ah terbuka yang d��kut� para 
santr�. Kemud�an K�a� membaca, terjemah, 
menerangkan, sekal�gus mengulas k�tab-
k�tab salaf  yang menjad� acuan. Termasuk 
dalam pengert�an weton adalah halaqah. 

3. Bandungan

Metode bandungan adalah s�stem 
pembelajaran yang d�lakukan oleh k�ya� 
kepada santr�nya. Seorang santr� t�dak harus 
mengatakan bahwa �a mengert� atau t�dak, 
tap� santr� meny�mak apa yang d�baca oleh 
k�ya� dan K�ya� akan membaca yang mudah 
dengan penjelasan yang sederhana. 

Ket�ga metode sederhana �n�lah yang 
merupkan s�stem pembelajaran pada 
dun�a pesantren yang t�dak terlepas oleh 
k�ya�, karena yang menyangkut, mater�, 
waktu dan tempat pengajaran (kur�kulum) 
tereletak pada k�ya�. Sebab Otor�tas k�ya� 
leb�h dom�nan dalam pembelajaran d� dun�a 
pondok pesantren. 

Model �n� bers�fat d�alog�s seh�ngga 
hanya d��kut� oleh santr� sen�or. Namun t�ap 
pesantren t�dak mengajarkan k�tab yang sama, 
mela�nkan komb�nas� k�tab yang berbeda-
beda seh�ngga banyak K�a� terkenal dengan 
spes�al�sas� k�tab tertentu. Hal �n� karena 
kur�kulum pesantren t�dak d�standar�sas�. 

METODE 

Metode yang d�gunakan dalam penel�t�an 
�n� adalah penel�t�an kual�tat�f   yakn� leb�h 
mel�hat sepert� apa penerapan med�a belajar dan 
pembelajaran berbas�s Ponpes d� Roudhotut berbas�s Ponpes d� Roudhotut 
Thol�b�n Kabupaten Rembang Jawa Tengah.

Berdasarkan pendapat Strauss dan 
Corbin (1997 : 11-13), yang d�maksud dengan 
penel�t�an kual�tat�f  adalah jen�s penel�t�an yang 
menghas�lkan penemuan-penemuan yang t�dak 
dapat d�capa� dengan menggunakan prosedur 
statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 
(pengukuran). Penel�t�an kual�tat�f  secara umum 
dapat d�gunakan untuk penel�t�an tentang 
keh�dupan masyarakat, sejarah, t�ngkah laku, 
fungs�-onal�sas� organ�sas�, akt�v�tas sos�al dan 
la�n-la�n.

Selanjutnya, Bogdan dan Taylor (1992: 21-22) 
menjelaskan bahwa penel�t�an kual�tat�f  adalah 
salah satu prosedur penel�t�an yng menghas�lkan 
data deskr�pt�f  berupa ucapan atau tul�san dan 
per�laku orang-orang yang d�amat�. Pendekatan 
kual�tat�f  d�harapkan mampu menghas�lkan 
ura�an yang mendalam tentang ucapan, tul�san, 
dan atau per�laku yang dapat d�amat� dar� suatu 
�nd�v�du, kelompok, masyarakat, dan atau 
organ�sas� tertentu dalam suatu setting konteks 
tertentu yang d�kaj� dar� sudut pandang yang 
utuh, komprehens�f, dan hol�st�k.

Penel�t�an kual�tat�f  bertujuan untuk men-
dapatkan pemahaman yang s�fatnya umum 
terhadap kenyataan sos�al dar� perpekt�f  par-
t�s�pan. Pemahaman tersebut t�dak d�tentukan 
terleb�h dahulu, tetap� d�dapat setelah melakukan 
anal�s�s terhadap kenyataan sos�al yang menjad� 
fokus penel�t�an.

Punaj� Setyosar� (2010:34) menyatakan 
bahwa penel�t�an kual�tat�f  adalah penel�t�an 
d�mana penel�t� dalam melakukan penel�t�annya 
menggunakan tehn�k-tehn�k observas�, wawan-
cara atau �nterv�ew, anal�s�s �s�, dan metode 
pengumpul data la�nnya untuk menyaj�kan 
respons-respons dan per�laku subjek. Jen�s 
penel�t�an �n� ser�ng d�lakukan dalam s�tuas� 
yang terjad� secara alam�ah dan penel�t� menaruh 
perhat�an mendalam terhadap konteks sos�al 
yang ada. 

Sedangkan metode anal�sa data menggu-etode anal�sa data menggu-
nakan fakta emp�r�s yang d�ter�ma dan pada 
akh�rnya akan menentukan apakah fakta 
tersebut dapat d�ter�ma atau d�tolak oleh teor� 
yang d�paka� dalam penel�t�an �n�. Hal �n� berart� 
seluruh anal�s�s sebaga� pembahasan masalah 
penel�t�an adalah rangkuman has�l wawancara 
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dar� set�ap �nforman  yang telah d�tentukan oleh 
penel�t�. 

Apab�la set�ap �nforman member�kan 
respon dan atau menyatakan substans� yang 
sama maka penel�t� menganggap pembahasan 
masalah penel�t�an sudah relevan. Namun b�la 
dalam pernyataan atau respon �nforman terdapat 
perbedaan pada fokus pertanyaan yang sama 
maka penel�t� menambahkan has�l wawancara 
dar� �nforman yang la�n yang leb�h relevan. 
Selanjutnya d�lakukan penar�kan kes�mpulan 
secara po�n-po�n. 

Sug�yono (2011 : 269-270) menyatakan 
bahwa dalam penguj�an keabsahan data d�lakukan 
dengan cara uj� kred�b�l�tas, transferability,  
depenability, dan uji konfirmability.

Uj� kerd�b�l�tas data atau keper-cayaan 
terhadap data has�l penel�t�an d�lakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, pen�ngkatan kete-
kunan dalam penel�t�an, tr�angulas�, d�skus� 
dengan teman sejawat, anal�s�s kasus negat�f  dan 
membercheck.

Penguj�an transferability merupakan val�d�tas 
eksternal dalam penel�t�an kual�tat�f. Val�d�tas 
eksternal menunjukkan derajad ketepatan atau 
dapat d�tetapkannya has�l penel�t�an populas� 
d�mana sampel tersebut d�amb�l.

Penguj�an Depenability apab�la orang la�n 
dapat mengulang�/ merepl�kas� proses penel�t�an 
tersebut. Dalam penel�t�an kual�tat�f  uj� depenability 
d�lakukan dengan melakukan aud�t terhadap 
keseluruhan proses penel�t�an. 

Penguj�an konfirmability d�sebut dengan 
uj� objektifitas penel�t�an. Penel�t�an d�katakan 
objekt�f  b�la has�l penel�t�an telah d�sepakat� 
banyak orang. Dalam penel�t�an kual�tat�f  uj� 
konfirmabilitas m�r�p dengan uj� depenability, 
seh�ngga penguj�annya dapat d�lakukan secara 
bersamaan. Menguj� konfirmability berart� menguj� 
has�l penel�t�an d�ka�tkan dengan proses  yang 
d�lakukan. 

HASIL  DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan has�l wawancara,  terungkap 
bahwa s�stem pend�d�kan  d� pondok pesantren  
Roudhotut Thol�b�n adalah Pesantren yang 

menggabungkan sistem salafi dan hasr 
(modern),  yakn� s�stem trad�s�onal (klas�k) 
dengan s�stem modern. Kedua s�stem �tu 
terl�hat ket�ka karakater�s�t�k pesantren modern 
dan trad�s�onal ser�ng d�laksanakan d� pondok 
pesntren,  sepert� s�stem pengaj�an yang mas�h 
menggunakan sorogan atau bandungan, sebaga� 
bentuk pembelajaran yang d�lakukan d� Pondok 
Pesantren Roudhotut Thol�b�n.

J�ka k�ta paham� tentang karakter�st�k 
pondok trad�s�onal dengan modern, nampak 
dar� metode pengajaran, pembe-lajaran dan 
kur�kulum sepert� kur�kulum pesantren dalam 
hal ini pesantren “salafi” yang statusnya sebagai 
k�tab-k�tab klas�k mel�put� b�dang-b�dang stud�: 
tauhid, tafsir, hadis, fiqh, ushul fiqh, tashawuf, 
bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, Halaqah, dan 
Tajw�d), Mant�q, dan Akhlak, yang kesemuanya 
dapat d�golongkan kedalam 3 golongan ya�tu: 1) 
k�tab dasar; 2) k�tab menengah; 3) k�tab besar. 

Hal �tujuga d�ungkapkan oleh bag�an 
pengasuhan santr� ya�tu  SY, (16 Tahun) 
bahwa: Santr� d� pondok pesantren d�tuntut 
untuk mand�r�, bahkan mereka harus mentaat� 
peraturan yang telah mereka buat send�r�, sepert� 
jadwal keg�atan belajar santr� dan keg�atan 
ektrakur�kuler sepert� sen� baca tul�s alqur’an 
dan sen� bahasa”.  

J�ka k�ta cermat� bersama bahawa pend�d�-
kan harus kembal� pada student learning 
centre atau basic student leaning (BSL) yang 
tentunya menjelaskan bahwa sumber belajar ada 
pada set�ap pr�bad� s�swa �tu send�r�. (wawancara, 
9 Januar� 2013).

Hal dem�k�an dapat k�ta paham� bahwa 
pend�d�kan d� pondok pesantren berbeda dengan 
pend�d�kan d� sekolah umum, pada hakekatnya, 
keterpaduan sekolah umum dengan pondok 
pesantren mem�lk� warna tersend�r� sebaga�mana 
d�ungkapkan dalam has�l wawancara penel�t� 
dengan. Santr� d� pondok pesantren d�tuntut 
untuk mand�r�, bahkan mereka harus mentaat� 
peraturan yang telah mereka buat send�r�, sepert� 
jadwal keg�atan belajar santr� dan keg�atan 
ektrakur�kuler sepert� sen� baca tul�s al-Qur’an 
dan sen� bahasa  J�ka k�ta cermat� bersama 
bahawa pend�d�kan harus kembal� pada basic  
student learning (BSL) yang tentunya menjelaskan 
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bahwa sumber belajar ada pada set�ap pr�bad� 
s�swa �tu send�r�.

Kemand�r�an santr� sebaga� bang�an dar� 
unsur pondok pesantren, setelah k�ya�, pondok 
dan kemud�an santr� d�tuntut untuk menjad� 
pr�bad� yang mampu menc�ptakan kemand�r�an, 
kebersamaan seh�ngga pondok pesantren dalam 
masayarakat pembelajar yang mencerm�nkan 
keh�dupan kultur sos�al d� dalamnya. 

Sistem Pembelajaran Karakater Berbasis 
Pondok Pesantren

Pembelajaran karakter adalah pend�d�kan 
yang memaham� struktur antropolog�s yang sesua� 
dalam d�r� manus�a yang mel�put� ruh, akal dan 
jasad,  seh�ngga pend�d�kan karakter leb�h tepat 
jika didefinsisikan pendidikan memanusiakan 
manus�a. (Koesoema, 2007:80).  

Menjawab kr�s�s mult�d�mens� menurut  
Musl�kh (2010, 15), menyebutkan bahwa untuk 
dapat mewujudkan pend�d�kan karakter  seorang 
guru harus mem�l�k� karakter�st�k terleb�h dahulu, 
ya�tu sebaga� ber�kut: menc�nta� anak, bersahabat 
dengan anak dan menjad� tauladan, menc�nta� 
pekerjaan dan luwes terhadap perubahan. 

Guru merupakan seseorang yang dekat 
dengan anak, memb�mb�ng, mengajarkan dan 
mendamp�ng� dengan penuh kec�ntaan.   Hal �n� 
terl�hat pada pend�d�kan d� ponpes seorang guru 
t�nggal bersama d� l�ngkungan tersebut, seh�ngga  
guru selalu  memb�mb�ng  s�swad� ponpes sejak 
mula� keg�atan pembelajaran yang berbas�s 
ke�lmuan ataupun pembelajaran yang berbas�s 
keteramp�lan. 

Pend�d�kan d� ponpes merupakan lembaga 
pend�d�kan yang meng�ntegras�kan pend�d�kan 
umum dengan pend�d�kan rel�g�us. Dalam hal 
�n� s�swa memperoleh pend�d�kan berbas�s 
agama yang beror�entas� pada penguatan 
karakter. Pent�ngya pend�d�kan karakter dalam 
pondok pesantren, karena pada sekolah umum 
s�swa t�dak memperoleh pend�d�kan rel�g�us 
secara mendalam. Seh�ngga pondok pesantren 
reperesntat�f  untuk memb�na s�swa yang berbas�s 
karakter releg�us (wawancara MM, 5 Januar� 
2013).

Berdasarkan has�l wawancara �tu, terungkap 
bahwa pondok pesantren mem��lk� keleb�han 
tersend�r� dalam memb�na s�swa terka�t dengan 
pend�d�kan berbas�s karakter. Pend�d�kan d� 
ponpes merupakan lembaga pend�d�kan yang 
meng�ntegras�kan pend�d�kan umum dengan 
pend�d�kan rel�g�us. 

Sebaga�mana hal �tu d�perkuat oleh SY (16 
tahun) menyatakan bahwa: S�stem pend�d�kan 
pondok pesantren merupakan pend�d�kan yang 
un�k, un�k karena s�swa d�tuntut untuk menjad� 
pr�bad� yang sempurna, belajar dan praktek 
bahkan praktek yang t�dak pernah d�ajarkan 
teor�nya, dengan pemb�asaan-pemb�asan 
keh�dupan sos�al d� masyarakat dan belajar 
mem�mp�n pr�bad� dan l�ngkungan. (Wawancara, 
9 Januar� 2013). 

Sedangkan karakter�st�k yang nampak 
d� Ponpes Roudhotut Thol�b�n adalah ket�ka 
s�swa atau santr� sedang  belajar membangun 
kreat�v�tas dan pengembangan m�nat dan 
bakat melalu� keg�atan ekstrakur�kuler, yang 
bertujuan untuk mengembangkan kreat�v�tas dan 
ked�s�pl�nannya.  

Has�l wawancara �n� mengungkapkan bahwa 
salah satu karakter�st�k yang d�kembangkan d� 
ponpes adalah pend�d�kan ked�s�pl�nan karakter 
yang sedang d�bangun, banyak warna untuk 
menerapkan ked�s�pl�nan pada peserta d�d�k. 

Sebaga� contoh adalah pemb�asaan sholat 
berjam’ah, solat duha dan berpaka�an rap�h serta 
adanya jam waj�b belajar d�malam har� dengan 
b�mb�ngan para guru, seh�ngga pembelajaran 
t�dak d�batas� oleh ruang dan waktu, maka hal 
�n� sesua� dengan konsep pend�d�kan sepanjang 
hayat.   

Berdasarkan has�l wawancara �tu ters�m-
pulkan, bahwa karakter yang d�kembangkan d� 
ponpes �n� adalah akhlak yang mul�a bertaqwa 
kepada Allah,  kepem�mp�nan, kejujuran dan 
d�terjemahkan dalam beberapa keakt�fan d�-
berbaga� b�dang pengembangan m�nat dan 
bakat, dan pen�ngkatan keteramp�lan sepert� 
santr�  akt�f  mengadakan keg�atan dengan 
l�ngkungan pesantren, banyak d�antara santr� 
yang mengembangkan bakatnya, mula� dar� 
keteramp�lan baca tul�s al-Qur’an, berp�dato 
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(Muhadoroh), teramp�l mema�nkan alat 
kesen�aan (maraw�s, drumband, rebana dan 
qos�dah), sen� tar�k suara, jurnal�s sampa� 
pencak s�lat. 

Hal tersebut d�sesua�kan dengan keg�atan 
waj�b yang sudah menjad� aturan pesantren.

Pembelajaran Berbasis Ponpes

Berdasarkan has�l wawancara, tergambarkan 
bahwa proses pembelajaran d� ponpes  
menghad�rkan karakter ked�s�pl�nan set�ap s�swa 
harus d�s�pl�n dengan mem�l�k� jadwal pr�bad� 
yang harus melaksanakan semuanya, sepert� 
sholat berjamaah, belajar dan mengaj�, namun j�ka 
s�swa t�dak sesua� dengan jadwal, maka d�a harus 
jujur menghukum d�r� send�r� dengan membaca 
samb�l berd�r� d� lapangan atau halaman sekolah.  

Dua s�fat ya�tu ked�s�pl�nan dan kejujuran 
yang d�had�rkan dalam proses pembelajaran 
karakter d� ponpes  Roudhotut Thol�b�n.   

Berdasarkan has�l wawancara �tu terungkap 
bahwa s�swa  dalam berorgan�sas� d�tuntut 
untuk mengembangkan ked�s�pl�nan send�r� atau 
membuat aturan untuk d�r� send�r�, seh�ngga 
dalam kepengurusan pada organ�sas� s�swa 
terdapat program organ�sas� b�sa berjalan efekt�f  
b�dang �badah mengurus� tentang s�swa harus 
melaksanakan sholat dzuha sebelum masuk 
sekolah, dan harus sholat dzuhur berjama’ah. 

Sela�n �tu juga terdapat bag�an pend�d�kan 
dan sen�, hal �n� bertugas untuk mengembangkan 
keg�atan sen�, sepert� pu�s�, reporter, maraw�s, 
muhadoroh.

Pembelajaran Karakter

Memasukkan pend�d�kan budaya dan 
karakter bangsa dalam upaya mewujudkan 
karakter bangsa, namun pend�d�kan karakter 
akan hanya menjad� hal yang kurang berart� 
j�ka hal �tu hanya sebatas rencana yang sul�t 
d�terjemahkan d� lapangan, maka  Kemend�knas 
harus menyatukan t�ga n�la� pada set�ap anak 
d�d�k,  ya�tu kemampuan menyatukan n�la�,  
kemanus�aan yang ad�l dan beradab, mem�lk� 
kepekaan terhadap sesama.

Berdasarkan Has�l Wawancara (Pengasuh 
ponpes Roudhotut Thol�b�n, ya�tu  AFR  (33 
Tahun), terungkap bahwa d� Ponpes terdapat 
beberapa upaya dan rencana pembentukan 
karakter pada s�swa atau santr�nya. 

Hal �n� terl�hat  pada tatatert�b santr�, pada 
buku tatatert�b d�s�pl�n santr� rev�s� 2009 d� 
dalam buku �n� terdapat beberapa pasal yang 
memuat khusus tentang tatatert�b d�s�pl�n santr� 
d�antaranya adalah tentang seragam atau paka�an 
yang d�paka� pada saat keg�atan belajar d� sekolah, 
petugas p�ket, et�ka �z�n dan berbaga� jen�s 
pelanggaran dengan konsekuens� hukuman. 

Buku santr� d�m�l�k� oleh set�ap santr� atau 
s�swa seh�ngga terbangun komun�kas� dua arah 
bahkan t�ga arah, ya�tu p�hak lembaga ponpes, 
peserta d�d�k dan orang tua. 

Dasar  pembentukan karakter s�swa melalu� 
pemb�asaan terhadap jadwal yang telah d�buat dan 
harus d�taat� oleh s�swa, pembentukan karakter 
terl�hat pada keg�atan pengembangan krat�v�tas  
harus d��kut� oleh seluruh s�swa atau santr�. 

Ponpes sesungguhnya terbangun dar� 
konstruks� kemasyarakatan dan ep�stemolog� 
sos�al yang menc�ptakan suatu transendens� 
atas perjalanan h�stor�s sos�al. Sebaga� center of  
knowledge, dalam pendekatan sos�al, pesantren 
mengalam� metamorfos�s yang berakar pada 
konstruks� ep�stemolog� dar� var�as� pemahaman 
d�kalangan umat Islam. Hal yang menjad� t�t�k 
pent�ng �alah kenyataan eks�stens� pesantren 
sebaga� salah satu pem�cu terwujudnya kohes� 
sos�al. Ken�scayaan �n� karena pesantren had�r 
terbuka dengan semangat kesederhanaan, 
kekeluargaan, dan kepedul�an sos�al. 

      Konseps� per�laku (social behavior) yang 
d�tamp�lkan pesantren �n� mempunya� daya 
rekat sos�al yang t�ngg� dan sul�t d�temukan pada 
�nst�tus� pend�d�kan la�nnya. 

Pola Pembentukan Karakter  

D� Ponpes Roudhotut Thol�b�n pend�d�kan 
karakter dengan mengacu pada dua pr�ns�p 
pend�d�kan, ya�tu pertama pr�ns�p ps�kolog�s yang 
kedua pr�ns�p pedagog�s dengan mengedepankan 
tekhn�k komun�kas� dan tekhn�k pengelolaan, 
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maksudnya adalah perbedaan yang un�k d� 
ponpes adalah s�swa adalah santr� yang menetap 
d� pondok maka secara ps�kolog� b�mb�ngan dan 
pemb�asaan s�swa harus sama dengan pesantren 
adapun tekn�k komun�kas� maksudnya adalah 
komun�kas� yang d�lakukan ba�k secara colossal 
dan juga secara persuas�ve  adapun tekhn�k 
pengelolaan adalah med�a belajar yang t�dak 
terbatas d� ruang sekolah dapat d�lakukan secara 
terpadu d� dalam pondok pesantren.

Pola penerapan s�stem klas�kal �n� adalah 
dengan pend�r�an sekolah- sekolah formal  ba�k 
kelompok yang mengelola pelajaran Agama 
atau kelompok yang mengelola pelajaran yang 
d�katagor�kan umum atau pelajaran kaun� (has�l 
�jt�had manus�a). Hal tersebut tentunya berbeda 
dengan pengajaran agama yang bersifat tauqkifi 
(langsung d�tetapkan bentuk dan wujudnya). 

Lah�rnya jen�s pend�d�kan formal sepert� 
madrasah dan sekolah umum adalah untuk 
memenuh� ketentuan pembangunan, kemajuan 
�lmu, dan teknolog�, atau dengan kata la�n untuk 
memenuh� tantangan jamannya. 

Kedua jen�s pend�d�kan �n� ternyata menjad� 
jembatan bag� pesantren yang menghubungkan 
dengan s�stem pend�d�kan nas�onal, dan 
sebal�knya kedua jen�s pend�d�kan formal 
tersebut juga mendapat penyempurnaan dar� 
jen�s pend�d�kan non-formal, ya�tu “pesantren” 
terutama mengena� moral yang t�dak dapat 
d�d�kan secara formal d� madrasah dan sekolah 
umum. 

J�ka k�ta  paham� dengan ba�k bahwa 
pend�d�kan pesantren merupakan jen�s dan 
bentuk pembelajaran yang menggabungkan t�ga 

unsur dan t�ga unsur �tu adalah c�r� utama dalam 
pend�d�kan karakter sebaga�mana d�katakan oleh 
Lickona (1992) dalam bukunya Muslich (2011: 
133) mengatakan bahwa komponen karakter 
yang ba�k (component of  good character), ya�tu moral 
knowing, atau pengetahuan moral, moral  feeling atau 
perasaan yang ba�k, dan moral action perbuatan 
moral, kese�mbangan t�ga komponen karakter 
�n� terdapat dalam satu l�ngkungan seh�ngga 
l�ngkungan menjad� hal yang dom�nan dalam 
membentuk karakter manus�a. 

Oleh karena �tu pend�d�kan sekolah terpadu 
dengan ponpes dapat menjad� solus� pend�d�kan 
karakter yang sekarang sedang d�kembangkan 
oleh pemer�ntah dan prakt�s� dun�a pend�d�kan.  

Pend�d�kan  harus sesua� dengan potens� 
peserta d�d�k dan proses pend�d�kan akan 
berjalan se�mbang dengan karakter peserta d�d�k 
sebaga� potens� utama, seh�ngga pend�d�kan 
harus d�kembal�kan sepenuhnya pada s�swa 

SIMPULAN

Model pembelajaran Pend�d�kan berbas�s 
karakter d� Pondok Pesantren Roudhotut 
Thol�b�n terdapat beberapa upaya dan rencana 
pembentukan karakter pada s�swa atau santr�nya. 
Hal �n� terl�hat  pada tata tert�b santr�,  pada 
buku tata tert�b d�s�pl�n santr�, tentang tata tert�b 
d�s�pl�n santr� d�antaranya adalah meny�apkan 
petugas p�ket, et�ka �z�n dan berbaga� jen�s 
pelanggaran dengan konsekuens� hukuman. 
Ponpes mend�d�k pula dalam tahapaan-tahapan 
pembeljaran dalam hal penguasaan baca tul�s 
dan hafalan al-Qur’an.



119Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

DAFTAR PUSTAKA

Kesuma Darma.2007. Pendidikan Karakter, Bandung. PT. Remaja Rosda karya. 

-------.2011. Pendidikan Karakter, Bandung. PT. Remaja Rosda karya. 

Muha�m�n. 2007 Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi. 
Jakarta: PT Grafindo Persada.

Musl�ch, Masnur (2011) Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis multidimensional. Jakarta. Penerb�t: Bum� 
Aksara. 

Sug�yono.2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R & D. Bandung. Penerb�t:  Alfabeta. 


